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LAMPIRAN

Lampiran 1
LEMBAR OBSERVASI
NO ASPEK YANG DIAMATI ANALISA
1 | Upaya guru bimbingan dan | Upaya yang dilakukan guru bimbingan
konseling melalui  pendekatan | dan konseling melalui pendekatan

behavioral dalam pembinaan akhlak
siswa di SMK Swasta Mandiri

behavioral dalam pembinaan akhlak

siswa VYyaitu dengan memberikan
punishment jika siswa berakhlak buruk
dan memberikan reward jika siswa
berakhlak baik.

Adapun bentuk punishment yang
diberikan guru bimbingan dan konseling
jika siswa berakhlak buruk yaitu menjadi
petugas upacara bendera pada hari senin,
membuat mind mapping pada setiap
pelajaran, menghapal materi yang telah
dipelajari, menghapal = nama-nama
pahlawan, menghapal asmaul husna,
menjadi pemandu senam panggilan
orangtua dan skorsing.
bentuk

Sedangkan reward

yang
diberikan guru bimbingan dan konseling
jika siswa berakhlak baik yaitu pujian,

senyuman dan penghargaan.

Faktor pendukung dan faktor
penghambat guru bimbingan dan

konseling dalam membina akhlak

Faktor pendukung yaitu :

Adanya dukungan kepala sekolah

terhadap program bimbingan dan




siswa di SMK Swasta Mandiri

konseling terutama program guru
bimbingan dan  konseling dalam
menerapkan reward dan punihment
dalam pembinaan akhlak siswa. Adanya
kerjasama guru  bimbingan  dan
konseling dengan wali kelas, dimana
wali kelas akan meminta bantuan
sekretaris kelas untuk mencatat akhlak
buruk dan akhlak baik siswa selama di

sekolah.

Faktor penghambat guru bimbingan dan
konseling dalam membina akhalk siswa
yaitu faktor lingkungan sosial keluarga,
faktor lingkungan sosial sekolah dan

media massa.




Lampiran 2

10.

11.

12.

13.

14.

15.

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU BIMBINGAN DAN KONSELING
DI SMK SWASTA MANDIRI

Bagaimana siswa-siswi berinteraksi sosial di sekolah ?

Apa saja bentuk akhlak buruk siswa yang perlu diubah ?

Apa saja bentuk akhlak baik siswa yang perlu dipertahankan ?
Apa penyebab siswa-siswi berakhlak buruk di sekolah ?

Bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling melalui pendekatan behavioral dalam

pembinaan akhlak siswa ?

Apa bentuk punishment dan reward yang diterapkan guru bimbingan dan konseling dalam

pembinaan akhlak ?

Apakah pemberian punishment dapat merubah akhlak buruk siswa ?

Apakah pemberian reward dapat mempertahankan akhlak baik siswa ?

Bagaimana cara guru bimbingan dan konseling dalam melakukan manajemen perilaku ?
Apakah guru bimbingan dan konseling pernah gagal dalam membina akhlak siswa ?

Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat guru bimbingan dan konseling

gagal dalam membina akhlak siswa ?

Bagaimana hubungan orangtua dengan siswa ?

Bagaimana lingkungan dapat mempengaruhi siswa dalam berperilaku ?
Bagaimana siswa berperilaku dalam bergaul dengan teman seusianya ?

Bagaiamana pengaruh media massa terhadap perilaku siswa di sekolah ?

Lampiran 3



10.

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU WALI KELAS DI SMK SWASTA
MANDIRI

Bagaimana menurut Ibu akhlak siswa-siswi di SMK Swasta Mandiri ?

Bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling dalam menentukan perilaku yang perlu
diubah ?

Bagaimana upaya guru bimbingan dan konseling melalui pendekatan behavioral dalam

pembinaan akhlak siswa ?

Apakah guru bimbingan dan konseling mampu merubah akhlak buruk siswa ?

Apakah pemberian punishment dapat merubah akhlak buruk siswa ?

Apakah pemberian reward dapat mempertahankan akhlak baik siswa ?

Apakah guru bimbingan dan konseling memperhatikan perilaku dan kebiasaan siswa-siswi ?
Apakah guru bimbingan dan konseling memberikan teladan yang baik ?

Bagaimana pandangan Ibu mengenai punishment yang diberikan guru bimbingan dan

konseling kepada siswa yang berakhlak buruk ?

Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan menghambat pembinaan akhlak siswa di
SMK Swasta Mandiri ?



Lampiran 4
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA DI SMK SWASTA MANDIRI

1. Bagaimana pendapat Ananda tentang akhlak siswa di SMK Swasta Mandiri ?

N

Bagaimana pendapat Ananda mengenai siswa yang berakhlak buruk ?
3. Bagaimana pendapat Ananda mengenai siswa yang berakhlak baik ?
4. Upaya apa yang dilakukan guru bimbingan dan konseling untuk membina akhlak siswa ?

5. Menurut Ananda apakah pendekatan behavioral dapat merubah akhlak buruk siswa dan

mempertahankan akhlak baik siswa?

6. Menurut Ananda faktor apa saja yang mendukung dan menghambat guru bimbingan dan

konseling dalam membina akhlak siswa ?



Lampiran 5

HASIL WAWANCARA

a. Guru Bimbingan dan Konseling
Nama

Jam/Hari/Tanggal

: Yusrizal Rangkuti, S.Pd
: 09.00/Senin/ 13 Mei 2024

NO PERTANYAAN RESPON
1 | Bagaimana siswa-siswi berinteraksi sosial | Menurut saya masih banyak siswa-siswi
di sekolah ? yang ketika berkomunikasi dengan teman
sebaya menggunakan bahasa kotor.
2 | Apa saja akhlak baik siswa yang perlu | Menyalam guru di pagi hari, membantu
dipertahankan ? teman yang sedang kesusahan, dan
berprestasi di luar sekolah.
4 | Apa saja akhlak buruk siswa yang perlu | Siswa-siswi masih sering berakhlak buruk
diubah ? seperti berbicara kotor, terlambat datang ke
sekolah, membohongi orangtua dan guru,
bolos saat praktik kerja lapangan, susah
masuk kelas ketika sudah siap istirahat,
ribut di kelas, melawan guru, bolos,
berpakaian tidak rapi dan lainnya
5 | Apa penyebab siswa-siswi berakhlak | Penyebab siswa-siswi berakhlak buruk
buruk di sekolah ? karena teman sebaya, lingkungan dan
kurang perhatian orangtua
6 | Bagaimana upaya guru bimbingan dan | Upaya guru bimbingan dan konseling
konseling melalui pendekatan behavioral | melalui pendekatan behavioral dalam
dalam pembinaan akhlak siswa ? pembinaan akhlak siswa yaitu dengan
memberikan punishment jika siswa
berakhlak buruk dan memberikan reward
jika siswa berakhlak baik
7 | Apa saja bentuk punishment dan reward | Bentuk punishment yaitu menjadi petugas

yang diberikan guru bimbingan dan
konseling dalam pembinaan akhlak ?

upacara bendera pada hari Senin, membuat
mind mapping pada setiap pelajaran,
menghapal materi pelajaran yang telah
dijelaskan guru, menghapal nama-nama
pahlawan, menghapal asmaul husna,
menjadi  pemandu senam, panggilan




orangtua dan adanya skorsing. Bentuk
reward seperti pujian, acungan jempol,
tepuk tangan, penghormatan, hadiah dan
tanda penghargaaan.

8 | Apakah pemberian punishment dapat | Pemberian punishment dapat merubah
merubah akhlak buruk siswa ? akhlak buruk siswa meskipun perubahan
akhlak itu tidak berjangka panjang
9 | Apakah pemberian reward dapat | Pemberian reward dapat memertahankan
mempertahankan akhlak baik siswa ? akhlak baik siswa dikarenakan siswa
merasa dihargai atas sikap dan prestasinya
10 | Bagaimana cara guru bimbingan dan | Guru bimbingan dan konseling
konseling dalam melakukan manajemen | memperhatikan akhlak siswa setelah
perilaku ? mendapatkan punishment dan reward,
apakah siswa mengalami perubahan dengan
akhlak buruk menjadi akhlak baik sesuai
yang diharapkan.
11 | Apakah guru bimbingan dan konseling | Guru bimbingan dan konseling pernah
pernah gagal membina akhlak siswa ? gagal membina akhlak siswa karena siswa
tersebut tidak mau berubah dengan akhlak
buruk yang sering dilakukan
12 | Faktor apa saja yang menjadi pendukung | Faktor pendekung dalam membina akhlak

dan penghambat guru bimbingan dan
konseling dalam membina akhlak siswa ?

siswa yaitu adanya dukungan kepada
sekolah terhadap program-program
bimbingan dan konseling, dan adanya
kerjasama antara guru bimbingan dan
konseling dengan guru wali kelas.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah
lingkungan sosial keluarga, lingkungan
sosial sekolah dan media sosial.




Lampiran 6

HASIL WAWANCARA

b. Guru Wali Kelas

Nama

Jam/Hari/Tanggal

: Dinda Sulistiani, S.Pd

: 10.00/Senin/13 Mei 2024

NO

PERTANYAAN

RESPON

Bagaimana menurut Ibu akhlak siswa-
siswi di sekolah ini ?

Menurut saya, akhlak siswa
di sini masih ada yang sering
berakhlak buruk, tetapi ada
juga yang berakhlak baik.

Bagaimana upaya guru bimbingan dan
konseling dalam menentukan perilaku
yang perlu diubah ?

Guru bimbingan dan
konseling dalam
menentukan akhlak buruk
siswa yang perlu diubah
dengan melihat hasil catatan
pelanggaran yang dicatat
oleh sekretaris kelas.

Bagaimana upaya guru bimbingan dan
konseling melalui pendekatan behavioral
dalam pembinaan akhlak siswa ?

Upaya yang dilakukan guru
bimbingan dan konseling
melalui pendekatan
behavioral dalam
pembinaan akhlak seperti
memberikan punishment
dan reward.

Apakah guru bimbingan dan konseling
mampu merubah akhlak buruk siswa ?

Menurut saya, guru
bimbingan dan konseling
sudah berusaha semaksimal
mungkin untuk merubah
akhlak buruk siswa.

Apakah pemberian punishment dapat
merubah akhlak buruk siswa ?

Menurut saya, pemberian
punishment dapat
meminimalisir siswa agar
tidak bertindak yang tidak
baik, walaupun masih ada
siswa yang dikenakan




punishment tetap berakhlak
buruk.

6 Apakah pemberian reward dapat | Menurut saya, pemberian
mempertahankan akhlak baik siswa ? reward membuat siswa
termotivasi untuk berakhlak
baik dan senang jika

mendapat hadiah.

7 Apakah guru bimbingan dan konseling | Menurut saya, guru
memperhatikan perilaku dan kebiasaan | bimbingan dan konseling
siswa-siswi sangat teliti dalam melihat

perilaku siswa di sekolah.

8 Apakah guru bimbingan dan konseling | Menurut saya, guru
memberikan teladan yang baik ? bimbingan dan konseling

selalu memberikan contoh
yang baik untuk siswa-siswi
disini.

9 Bagaimana pandangan ibu mengenai | Menurut saya, punishment
punishment yang diberikan  guru | yang diberikan guru
bimbingan dan konseling kepada siswa | bimbingan dan konseling
yang berakhlak buruk ? dapat membantu  siswa

untuk tidak  melakukan
akhlak buruk lagi.

10 Faktor apa sajakah yang menjadi | Faktor pendukung seperti
pendukung dan penghambat guru | adanya Kkerjasama guru
bimbingan dan konseling dalam | bimbingan dan konseling
membina akhlak siswa ? dengan wali kelas untuk

saling bertukar informasi
dan adanya dukungan kepala
sekolah terhadap program
bimbingan dan konseling
yang dijalankan.




Lampiran 7

HASIL WAWANCARA

c. Siswa
Nama : Fika Naila Simbolon
Jam/Hari/Tamggal : 11.00/Rabu/22 Mei 2024

NO PERTANYAAN RESPON

1 Bagaimana pendapat Ananda tentang akhlak | Menurut pendapat saya akhlak siswa di
siswa di sekolah ini ? sekolah ini masih ada yang berakhlak buruk

dan berakhlak baik.

2 Bagaimana pendapat Ananda mengenai siswa | Menurut saya siswa yang berakhlak buruk
yang berakhlak buruk ? adalah siswa yang tidak mengetahui bahwa

perbuatannya menyusahkan pihak sekolah.

3 Bagaimana pendapat Ananda mengenai siswa | Menurut saya siswa yang berakhlak baik
yang berakhlak baik ? adalah siswa yang harus di contoh agar lebih

baik

4 Upaya apa yang dilakukan guru bimbingan | Upaya yang dilakukan guru bimbingan dan
dan konseling untuk membina akhlak siswa ? | konseling dalam membina akhlak siswa

yaitu melalui pendekatan behavioral dengan
memberi punishment jika siswa nakal dan
memberi reward jika siswa baik.

5 Menurut  Ananda apakah pendekatan | Menurut saya itu tergantung kepada
behavioral dapat merubah akhlak buruk siswa | siswanya sendiri jika siswa itu ingin berubah
dan mempertahankan akhlak baik siswa ? maka siswa tersebut harus menjaga setiap

perbuatannya. Pendekatan behavioral yang
dilakukan guru bimbingan dan konseling
sangat membantu siswa untuk tidak nakal
lagi.

6 Menurut Ananda faktor apa saja yang menjadi | Menurut saya faktor pendukung yaitu

pendukung dan penghambat guru bimbingan
dan konseling dalam membina akhlak siswa ?

antusias guru wali kelas dengan guru
bimbingan dan konseling dalam membina
akhlak siswa, sedangkan faktor
penghambatnya yaitu masih banyak siswa
salah dalam menggunakan sosial media dan
lingkungan yang tidak baik serta teman
sebaya.
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HASIL WAWANCARA

Nama : Mirza Astriana
Jam/Hari/Tamggal : 11.20/Rabu/22 Mei 2024
NO PERTANYAAN RESPON
1 Bagaimana pendapat Ananda tentang akhlak | Menurut pendapat saya akhlak siswa di
siswa di sekolah ini ? sekolah ini masih dominan ke akhlak buruk
2 Bagaimana pendapat Ananda mengenai siswa | Menurut saya siswa yang berakhlak buruk
yang berakhlak buruk ? adalah siswa yang tidak mau menaati
peraturan sekolah dan siswa yang tidak
beradab
3 Bagaimana pendapat Ananda mengenai siswa | Menurut saya siswa yang berakhlak baik
yang berakhlak baik ? yaitu siswa yang mau berusaha menjadi
yang lebih baik
4 Upaya apa yang dilakukan guru bimbingan | Upaya yang dilakukan guru bimbingan dan
dan konseling untuk membina akhlak siswa ? | konseling dalam membina akhlak siswa
yaitu melalui pendekatan behavioral
dengan memberi punishment jika siswa
susah diatur dan memberi reward jika siswa
dapat berkelakuan baik
5 Menurut  Ananda apakah  pendekatan | Pendekatan behavioral yang dilakukan
behavioral dapat merubah akhlak buruk siswa | guru bimbingan dan konseling sangat
dan mempertahankan akhlak baik siswa ? membantu siswa untuk tidak nakal lagi.
6 Menurut Ananda faktor apa saja yang menjadi | Menurut saya faktor pendukung yaitu

pendukung dan penghambat guru bimbingan
dan konseling dalam membina akhlak siswa ?

antusias guru wali kelas dengan guru
bimbingan dan konseling dalam membina
akhlak siswa, sedangkan faktor
penghambatnya yaitu masih banyak siswa
salah dalam menggunakan sosial media dan
lingkungan yang tidak baik serta teman
sebaya.
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HASIL WAWANCARA

Nama : Rehan Aditia
Jam/Hari/Tamggal : 10.00/Sabtu/25 Mei 2024
NO PERTANYAAN RESPON
1 Bagaimana pendapat Ananda tentang | Menurut pendapat saya akhlak siswa di sekolah ini
akhlak siswa di sekolah ini ? masih senang dengan akhlak buruk yang selalu
dilakukan berulang yang menyusahkan guru
bimbingan dan konseling
2 Bagaimana pendapat Ananda | Menurut saya siswa yang berakhlak buruk yaitu
mengenai siswa Yyang berakhlak | siswa yang susah diatur dan tidak bisa diubah hanya
buruk ? dengan nasehat
3 Bagaimana pendapat Ananda | Menurut saya siswa yang berakhlak baik yaitu siswa
mengenai siswa yang berakhlak baik | yang berkelakuan baik hanya untuk dirinya sendiri
? tanpa rasa riya di dalam hatinya
4 Upaya apa Yyang dilakukan guru | Upaya yang dilakukan guru bimbingan dan
bimbingan dan konseling untuk | konseling dalam membina akhlak siswa yaitu
membina akhlak siswa ? melalui pendekatan behavioral dengan memberi
punishment jika siswa berakhlak buruk dan memberi
reward jika siswa tidak melakukan kesalahan
5 Menurut Ananda apakah pendekatan | Pendekatan behavioral yang dilakukan guru
behavioral dapat merubah akhlak | bimbingan dan konseling dapat merubah akhlak
buruk siswa dan mempertahankan | buruk siswa dan dapat mempertahankan akhlak baik
akhlak baik siswa ?
6 Menurut Ananda faktor apa saja yang | Menurut saya faktor pendukung yaitu guru wali

menjadi pendukung dan penghambat
guru bimbingan dan konseling dalam
membina akhlak siswa ?

kelas dengan guru bimbingan dan konseling
bekerjasama dalam membina akhlak siswa,
sedangkan faktor penghambatnya yaitu masih
banyak siswa salah dalam menggunakan sosial
media dan lingkungan yang tidak baik serta teman
sebaya.
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HASIL WAWANCARA

Nama : Frans Sunaryo
Jam/Hari/Tamggal : 11.00/Sabtu/25 Mei 2024

NO PERTANYAAN RESPON

1 Bagaimana  pendapat  Ananda | Menurut pendapat saya akhlak siswa di sekolah ini
tentang akhlak siswa di sekolah ini ? | masih ada yang berakhlak buruk dan ada juga yang

berakhlak baik

2 Bagaimana  pendapat  Ananda | Menurut saya siswa yang berakhlak buruk yaitu siswa
mengenai siswa Yyang berakhlak | yang susah diatur dan ingin diperhatikan karena
buruk ? perbuatannya

3 Bagaimana  pendapat  Ananda | Menurut saya siswa yang berakhlak baik yaitu siswa
mengenai siswa yang berakhlak | yang berkelakuan baik dan dan patut di contoh
baik ?

4 Upaya apa yang dilakukan guru | Upaya yang dilakukan guru bimbingan dan konseling
bimbingan dan konseling untuk | dalam membina akhlak siswa yaitu melalui
membina akhlak siswa ? pendekatan behavioral dengan memberi punishment

jika siswa berakhlak buruk dan memberi reward jika
siswa tidak melakukan kesalahan

5 Menurut Ananda apakah | Pendekatan behavioral yang dilakukan guru
pendekatan  behavioral  dapat | bimbingan dan konseling dapat merubah akhlak buruk
merubah akhlak buruk siswa dan | siswa dan dapat mempertahankan akhlak baik siswa
mempertahankan akhlak baik siswa | sehingga siswa tidak mau lagi berakhlak buruk karena
? punishmnet yang diberikan sangat membosankan

6 Menurut Ananda faktor apa saja | Menurut saya faktor pendukung yaitu guru wali kelas

yang menjadi pendukung  dan
penghambat guru bimbingan dan
konseling dalam membina akhlak
siswa ?

dengan guru bimbingan dan konseling bekerjasama
dalam membina akhlak siswa, sedangkan faktor
penghambatnya yaitu masih banyak siswa salah dalam
menggunakan sosial media dan lingkungan yang tidak
baik serta teman sebaya.
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Nama

Jam/Hari/Tamggal

HASIL WAWANCARA

: Aulia Hasanah Hasibuan

: 11.00/Sabtu/08 Juni 2024

PERTANYAAN

RESPON

Bagaimana pendapat Ananda
tentang akhlak siswa di sekolah
ini ?

Menurut pendapat saya akhlak siswa di sekolah ini masih
ada yang berakhlak buruk dan ada juga yangberakhlak
baik

Bagaimana pendapat Ananda
mengenai siswa yang berakhlak
buruk ?

Menurut saya siswa yang berakhlak buruk yaitu siswa
yang susah diatur dan nakal yang hanya ingin
diperhatikan guru di sekolah

Bagaimana pendapat Ananda
mengenai siswa yang berakhlak
baik ?

Menurut saya siswa yang berakhlak baik yaitu siswa yang
berkelakuan baik dan dan patut di contoh

Upaya apa yang dilakukan guru
bimbingan dan konseling untuk
membina akhlak siswa ?

Upaya yang dilakukan guru bimbingan dan konseling
dalam membina akhlak siswa yaitu melalui pendekatan
behavioral dengan memberi punishment jika siswa
berakhlak buruk dan memberi reward jika siswa tidak
melakukan kesalahan

Menurut Ananda apakah
pendekatan behavioral dapat
merubah akhlak buruk siswa dan
mempertahankan akhlak baik
siswa ?

Pendekatan behavioral yang dilakukan guru bimbingan
dan konseling dapat merubah akhlak buruk siswa dan
dapat mempertahankan akhlak baik siswa sehingga siswa
tidak mau lagi berakhlak buruk karena punishmnet yang
diberikan sangat membosankan

Menurut Ananda faktor apa saja
yang menjadi pendukung dan
penghambat guru bimbingan dan
konseling dalam  membina
akhlak siswa ?

Menurut saya faktor pendukung yaitu guru wali kelas
dengan guru bimbingan dan konseling bekerjasama
dalam membina akhlak siswa, sedangkan faktor
penghambatnya yaitu masih banyak siswa salah dalam
menggunakan sosial media dan lingkungan yang tidak
baik serta teman sebaya.
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Program Studi : Bimbingan Konseling Pendidikan Islam
Semester : VIII (Delapan)
Alamat : SIBATANGKAYU Kelurahan - Kecamatan PADANG BOLAK

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya
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NIP. 198607162015031002

Tembusan:
- Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan

{nfo : Silahkan scan QRCode diatas dan klik link yang muncul, untuk mengetahul keastian surat
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KISI KISI INSTRUMEN WAWANCARA

siswa

No Variabel Indikator No.
Butir
1 | Upaya guru | Pembinaaan akhlak siswa | Menentukan perilaku sasaran yang 1,23,
bimbingan dan | melalui pendekatan | perlu diubah dan mengamati kondsi 4
konseling dalam | behavioral Menentukan tujuan behavioral 5,6
pembinaan akhlak
siswa Memperkuat atau menghukum 7,8
perilaku yang dilakukan
Melakukan program manajemen 9
perilaku
Mengevaluasi kesuksesan atau 10
kegagalan perubahan perilaku
tersebut
2 Faktor pendukung dan | Faktor pendukung dan | Orangtua 11,12
penghambat guru | penghambat Lingkungan 13
bimbingan dan Teman sebaya 14
konseling dalam Media massa 15
pembinaan akhlak




LEMBAR VALIDASI PEDOMAN OBSERVASI

Petunjuk :

Berilah tanda centang (V) pada tempat yang tersedia dengan penilaian Bapak/Ibu

A. Penilaian terhadap Konstruksi Lembar Observasi

Berilah tanda centang (V) pada tempat yang tersedia dengan penilaian Bapak/Ibu

No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

Keterangan

2

3

4

3

1.

Lembar observasi dirumuskan
dengan jelas

\/

Lembar observasi mencakup
upaya guru bimbingan dan
konseling melalui pendekatan
behavioral dalam pembinaan
ahlak siswa

\/

Batasan lembar observasi
dapat menjawab  tujuan
peneliti

B. Penilaian terhadap Penggunaan Bahasa

Berilah tanda centang (V) pada tempat yang tersedia dengan penilaian Bapak/Ibu

No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

Keterangan

2

3

4

5

1.

Menggunakan bahasa
Indonesia yang sesuai dengan
kaidah bahasa yang baik dan
benar

\/

Menggunakan bahasa yang
mudah dipahami dan
dimengerti

Menggunakan bahasa yang
komunikatif

Lembar observasi bebas dari
pernyataan  yang dapat
menimbulkan penafsiran
ganda

C. Penilaian terhadap Materi Lembar Observasi




Berilah tanda centang (V) pada tempat yang tersedia dengan penilaian Bapak/Ibu

No Kriteria Penilaian Skala Penilaian Keterangan

112 ]13[4]5

1. | Lembar observasi  dapat N
menggali aspek-aspek upaya
guru bimbingan dan konseling
melalui pendekatan
behavioral dalam pembinaan
akhlak siswa

2. | Lembar observasi  dapat N
menggali informasi  untuk
mendeskripsikan upaya guru
bimbingan dan konseling

melalui pendekatan
behavioral dalam pembinaan
akhlak siswa

Secara umum pedoman observasi ini :

(mohon berikan tanda (V) sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

Layak digunakan tanpa revisi \
Layak digunakan dengan revisi
Tidak layak digunakan

Mengetahui
Validator

LD

-

Ade Chita Putri Harahap, M.Pd., Kons
NIP. 199103012019032000




LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Petunjuk :

Berilah tanda centang (V) pada tempat yang tersedia dengan penilaian Bapak/Ibu

A. Penilaian terhadap Konstruksi Lembar Wawancara

Berilah tanda centang (V) pada tempat yang tersedia dengan penilaian Bapak/Ibu

No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

Keterangan

2 13|4] 5

1.

Lembar wawancara
dirumuskan dengan jelas

\/

Lembar wawancara mencakup
aspek upaya guru bimbingan
dan konseling melalui
pendekatan behavioral dalam
pembinaan ahlak siswa

\/

Batasan lembar wawancara
dapat menjawab  tujuan
peneliti

B. Penilaian terhadap Penggunaan Bahasa

Berilah tanda centang (V) pada tempat yang tersedia dengan penilaian Bapak/Ibu

No

Kriteria Penilaian

Skala Penilaian

Keterangan

2 13145

1.

Menggunakan bahasa
Indonesia yang sesuai dengan
kaidah bahasa yang baik dan
benar

\/

Menggunakan bahasa yang
mudah dipahami dan
dimengerti

Menggunakan bahasa yang
komunikatif

Lembar observasi bebas dari
pernyataan  yang dapat
menimbulkan penafsiran
ganda

C. Penilaian terhadap Materi Lembar Wawancara




Berilah tanda centang (V) pada tempat yang tersedia dengan penilaian Bapak/Ibu

No Kriteria Penilaian Skala Penilaian Keterangan

112 ]13[4]5

1. | Lembar wawancara dapat N
menggali aspek pendekatan
behavioral dalam pembinaan
akhlak siswa

2. | Lembar wawancara dapat N
menggali informasi  untuk
mendeskripsikan pendekatan
behavioral dalam pembinaan
akhlak siswa

Secara umum pedoman wawancara ini :

(mohon berikan tanda (V) sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu

Layak digunakan tanpa revisi \
Layak digunakan dengan revisi
Tidak layak digunakan

Mengetahui
Validator

-

Ade Chita Putri Harahap, M.Pd., Kons
NIP. 199103012019032000




DOKUMENTASI

Wawancara dengan siswa Wawancara dengan guru wali kelas

Wawancara dengan guru BK

Lapangan SMK Swata Mandiri



Buku Catatan Punishment dan Reward Siswa
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